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ABSTRAK 

Pengembangan pemasaran produk pertanian memerlukan strategi branding dan pemanfaatan 

media promosi digital yang efektif untuk meningkatkan daya saing kelompok tani. Kelompok 

Tani Pilang Makmur masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan media promosi 

sehingga penyebaran informasi produk belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas anggota kelompok tani dalam 

penerapan konsep digital agripreneur melalui pendampingan penguatan branding produk dan 

pemanfaatan media promosi kreatif berbasis digital. Metode yang diterapkan meliputi 

observasi, identifikasi kebutuhan, penyuluhan, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan 

evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Luaran kegiatan berupa penyusunan 

company profile, katalog produk, video profil, leaflet poktan dan eduwisata, serta media 

promosi digital sebagai sarana penguatan identitas serta promosi produk kelompok tani. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman peserta dari 78,9% pada pre-test 

menjadi 89,6% pada post-test. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan 

mampu meningkatkan pengetahuan dan kapasitas anggota kelompok tani dalam 

mengimplementasikan strategi branding dan promosi digital guna mendukung pengembangan 

pemasaran produk pertanian. Program ini turut memberikan kontribusi terhadap penguatan 

identitas kelompok dan peningkatan daya saing produk secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Branding produk; Digital Agripreneur; Kelompok tani; Pendampingan; Promosi 

Digital. 

 

ABSTRACT 

The development of agricultural product marketing requires effective branding strategies and 

the use of digital promotional media to enhance the competitiveness of farmer groups. The 

Pilang Makmur Farmer Group still faces limitations in managing promotional media, resulting 

in suboptimal dissemination of product information. This community service activity aims to 

enhance the capacity of farmer group members in applying digital agripreneurship concepts 

through mentoring on product branding and the use of creative digital-based promotional media. 

The methods applied include observation, needs assessment, outreach, training, mentoring, as 

well as monitoring and evaluation using pre-test and post-test instruments. The outcomes of the 

activity include the development of a company profile, product catalog, profile video, farmer 

group leaflets, and educational tourism materials, as well as digital promotional media to 

strengthen the group’s identity and promote its products. Evaluation results showed an average 

increase in participants’ understanding from 78.9% on the pre-test to 89.6% on the post-test. 

These findings indicate that the mentoring activities were able to enhance the knowledge and 

capacity of farmer group members in implementing branding and digital promotion strategies 
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to support the development of agricultural product marketing. This program also contributes to 

strengthening the group’s identity and enhancing the competitiveness of its products in a 

sustainable manner. 

Keywords: Product Branding; Digital Agripreneurship; Farmer Group; Mentoring; Digital 

Promotion. 

 

PENDAHULUAN 

Pemasaran hasil pertanian di Indonesia mulai mengalami pergeseran dari metode 

konvensional menuju pemanfaatan teknologi digital. Namun, tingkat adopsi teknologi digital 

di kalangan kelompok tani Indonesia tercatat masih sangat terbatas dan belum merata. 

Berdasarkan data sekunder, baru sekitar 19,15% kelompok tani yang memanfaatkan internet 

untuk mengiklankan produk mereka secara terbuka (Wati et al., 2025). Kondisi ini 

membuktikan bahwa mayoritas pelaku usaha pertanian masih sangat bergantung pada transaksi 

tatap muka tradisional. Akses informasi pasar yang terbatas akhirnya menghambat potensi 

produk pertanian untuk berkembang secara komersial dan berkelanjutan. 

Rendahnya penggunaan media digital umumnya disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan serta keterampilan teknis dalam merancang promosi visual. Kegiatan 

pendampingan pemasarannya terbukti efektif dalam membantu kelompok tani memahami 

pentingnya strategi promosi berbasis media digital (Zainuddin & Ramdani, 2024). Penggunaan 

media sosial secara tepat terbukti mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

keterlibatan calon konsumen baru (Sari & Fadli, 2020). Selain itu, media cetak maupun digital 

seperti katalog dan profil perusahaan sangat mendasar untuk memperkuat identitas merek 

(Yuliana & Hidayat, 2025). Oleh sebab itu, penguatan kapasitas promosi visual menjadi 

kebutuhan mendesak bagi kelompok tani di era modern. 

Salah satu kelompok tani yang menghadapi tantangan pemasaran digital adalah 

Kelompok Tani Pilang Makmur di Kota Surabaya. Kelompok ini fokus pada komoditas 

pertanian dan perikanan perkotaan (urban farming) yang memanfaatkan lahan terbatas secara 

produktif. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa identitas visual serta sarana promosi 

digital kelompok ini belum terkelola optimal. Informasi mengenai potensi komoditas yang 

mereka hasilkan belum dapat menjangkau masyarakat umum di luar wilayah lokal. 

Keterbatasan sarana promosi ini berdampak langsung pada rendahnya volume penjualan dan 

lambatnya diversifikasi usaha kelompok tani. 

Meskipun potensi komoditas pertanian lokal sangat besar, ketiadaan strategi promosi 

yang terstruktur menjadi penghambat utama kemajuan ekonomi mitra. Berbagai riset terdahulu 

menegaskan bahwa ketidakmampuan mengelola media digital menyebabkan produk lokal sulit 

bersaing di pasar modern (Maulida et al., 2025). Kesenjangan antara potensi produk dan 

rendahnya keterampilan promosi digital inilah yang menjadi kelemahan mendasar mitra saat 

ini. Kebanyakan program pengabdian sebelumnya hanya berfokus pada pelatihan teknis 

produksi tanpa memberikan pendampingan branding terintegrasi. Kebaruan kegiatan ini 

terletak pada penerapan konsep digital agripreneur terpadu yang menggabungkan media 

audiovisual dan eduwisata. 

Guna mengatasi permasalahan mendasar tersebut, program pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang untuk memberikan solusi pendampingan branding intensif. 

Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada penyusunan media promosi profesional berupa company 

profile, katalog produk digital, dan video profil. Pendampingan ini juga merancang paket 

eduwisata pertanian sebagai strategi inovatif untuk meningkatkan daya tarik serta nilai ekonomi 

kelompok. Seluruh media dirancang secara sistematis agar dapat dipergunakan secara mandiri 
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oleh mitra setelah program berakhir. Kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat branding, 

memperluas jangkauan pemasaran, serta menjamin keberlanjutan ekonomi Kelompok Tani 

Pilang Makmur. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelompok Tani Pilang 

Makmur, Desa Babatan, Kecamatan Wiyung, Kota Surabaya, dari bulan September hingga 

November 2025. Subjek kegiatan terdiri atas 15 orang pengurus dan anggota aktif kelompok 

tani yang mengelola usaha urban farming. Pelaksanaan kegiatan terbagi dalam tiga tahap 

utama, yaitu pra-kegiatan, pelatihan dan pendampingan interaktif, serta monitoring dan evaluasi 

pasca-intervensi. Tahap pelatihan mencakup praktik pembuatan konten promosi visual, 

company profile, katalog produk digital, leaflet eduwisata, serta perekaman video profil. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui observasi, wawancara, dan pengisian kuesioner 

pre-test serta post-test. Instrumen pengukuran menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala 

Likert 4 tingkat yang mengukur 10 indikator utama terkait branding, media sosial, dan konsep 

urban farming (Zainuddin & Ramdani, 2024). Data dianalisis secara deskriptif komparatif 

dengan menghitung persentase skor rata-rata sebelum dan sesudah pendampingan melalui 

formula tingkat pemahaman yang dihitung dari total skor aktual dibagi total skor maksimum 

dikali 100%. 

Indikator keberhasilan program ditetapkan secara terukur guna mendorong peningkatan 

kapasitas mitra dalam penerapan konsep digital agripreneur. Pertama, terjadi peningkatan 

pemahaman kognitif peserta minimal sebesar 10% antara pre-test dan post-test hingga 

mencapai rata-rata 85% atau lebih dengan kategori sangat baik. Kedua, tercapainya 100% 

luaran fisik dan digital berupa 1 dokumen company profile dalam format PDF, 1 katalog produk 

digital yang mencakup komoditas segar serta 11 produk olahan, 1 video profil, 2 desain leaflet, 

dan akun media sosial yang aktif (Yuliana & Hidayat, 2025).. Ketiga, peningkatan kapasitas 

pengelolaan mandiri ditargetkan agar minimal 80% pengurus kelompok tani mampu 

mempublikasikan konten promosi dan mengoperasikan katalog digital secara mandiri pasca-

pendampingan. Melalui pencapaian seluruh indikator ini, kelompok tani diharapkan dapat 

memperluas jangkauan pasar digital serta mengoptimalkan potensi eduwisata urban farming 

secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kuisioner Pre-Test dan Post-Test 

Berikut disajikan tabel 1 mengenai tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program pendampingan branding dan promosi digital : 

Tabel 1 Hasil Kuisioner Pre-Test dan Post-Test 

No. Pertanyaan Pre-

Test 

(%) 

Kategor

i 

Post-Test 

(%) 

Kategor

i 

1. Pemahaman pentingnya promosi 

digital. 

70% Baik 87% Sanga

t Baik 

2. Branding membantu produk lebih 

mudah dikenali. 

81% Sangat 

Baik 

89% Sanga

t Baik 

3. Media sosial efektif sebagai sarana 

promosi. 

84% Sangat 

Baik 

92% Sanga

t Baik 
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4. Katalog produk membantu promosi 

produk. 

80% Sangat 

Baik 

92% Sangat 

Baik 

5. Company profile membantu 

memperkenalkan identitas Poktan. 

78% Sangat 

Baik 

92% Sanga

t Baik 

6. Video profil membantu publikasi 

kegiatan Poktan. 

78% Sangat 

Baik 

84% Sanga

t Baik 

7. Media promosi kreatif membantu 

menarik minat masyarakat. 

78% Sangat 

Baik 

92% Sanga

t Baik 

8. Media promosi membantu memperluas 

informasi produk. 

80% Sangat 

Baik 

85% Sanga

t Baik 

9. Promosi digital membantu 

menjangkau masyarakat lebih luas. 

84% Sangat 

Baik 

97% Sangat 

Baik 

10. Eduwisata urban farming menambah 

daya tarik Poktan. 

76% Sangat 

Baik 

86% Sanga

t Baik 

Rata - Rata 78,9% Sanga

t Baik 

89,6% Sanga

t Baik 

Tabel 1 menyajikan hasil evaluasi tingkat pemahaman peserta sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) mengikuti program pendampingan branding serta promosi digital. Secara 

umum, terjadi peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator pertanyaan yang diajukan. 

Sebelum pendampingan, rata-rata tingkat pemahaman peserta berada pada angka 78,9% dengan 

kategori sangat baik, di mana pemahaman awal mengenai pentingnya promosi digital menjadi 

indikator terrendah yaitu sebesar 70% (kategori baik). Setelah pelaksanaan program, hasil post-

test menunjukkan lonjakan rata-rata pemahaman peserta mencapai 89,6% dan seluruh indikator 

berhasil masuk dalam kategori sangat baik. Peningkatan tertinggi terlihat pada indikator 

efektivitas promosi digital untuk menjangkau masyarakat secara lebih luas yang melonjak dari 

84% menjadi 97%. Selain itu, pemahaman terkait peran katalog produk, company profile, dan 

media promosi kreatif juga meningkat pesat hingga menyentuh angka 92%. Data ini 

membuktikan bahwa program pendampingan branding dan promosi digital yang dilaksanakan 

sangat efektif dalam memperluas wawasan serta meningkatkan literasi pemasaran peserta. 

Survei Lokasi  

Kegiatan awal dimulai dengan survei lapangan di Kelompok Tani Pilang Makmur, yang 

berlokasi di Babatan Pilang III, Jalan Jasmine Raya No. 2, Desa Babatan, Kecamatan Wiyung, 

Kota Surabaya. Survei lapangan ini merupakan langkah awal yang sangat penting, karena 

membantu kami memperoleh pemahaman mendalam tentang karakteristik kelompok tani, 

potensi produk, komoditas unggulan dan kekuatan dan hambatann dari kelompok tani (Hayat 

et al., 2021). Selama survei ini, tim kami melakukan pengamatan langsung dan wawancara 

dengan seluruh anggota kelompok tani serta ketua dan wakil kelompok tani untuk 

mengidentifikasi komoditas utama, produk turunan, dan peluang ekonomi yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Dengan menggunakan pendekatan partisipatif selama survei, kami 

membangun kolaborasi antara tim magang dan kelompok tani, sehingga memungkinkan kami 

mengorganisir sumber daya lokal yang tersedia untuk pembuatan program pemberdayaan 

berkelanjutan secara efektif (Khabib, 2023).  
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Gambar 3. Diskusi dan Wawancara Anggota Poktan 

Berdasarkan gambar 3 selama survei, tim melakukan observasi partisipatif serta 

wawancara mendalam dengan ketua, wakil, dan anggota kelompok tani untuk mengidentifikasi 

komoditas utama, jenis produk turunan, dan peluang ekonomi yang dapat dikembangkan 

melalui inovasi dan diversifikasi usaha. Pendekatan partisipatif ini tidak hanya memungkinkan 

penggalian informasi yang lebih menyeluruh, tetapi juga membangun hubungan kolaboratif 

antara tim magang dan kelompok tani, sehingga anggota merasa terlibat dalam proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan program. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

pemberdayaan masyarakat berbasis partisipasi yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

petani dalam setiap tahap, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, hingga pelaksanaan 

dan evaluasi, untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal dan memastikan 

keberlanjutan program (Zunaidi, 2024).  

Pelatihan dan Pendampingan  

Berdasarkan hasil pengamatan, Poktan Pilang Makmur telah memiliki identitas berupa 

nama dan logo, namun pemanfaatan media promosi dan promosi digital masih belum optimal 

sehingga informasi mengenai produk dan kegiatan kelompok tani belum dapat menjangkau 

masyarakat secara luas (Fitriani & Rochmayant, 2026). Sebagai upaya mengatasi permasalahan 

tersebut, dilakukan penguatan branding melalui pembuatan video profil, company profile, 

katalog produk, serta leaflet eduwisata dan leaflet pengenalan poktan. Video profil dan 

company profile berfungsi memperkenalkan identitas, potensi, dan kegiatan Poktan Pilang 

Makmur secara lebih menarik, sedangkan katalog produk menyajikan informasi produk 

pertanian, perikanan, dan produk olahan secara keseluruhan untuk memudahkan konsumen 

memperoleh informasi. Selain itu, leaflet eduwisata menawarkan paket kegiatan pertanian 

edukatif, sementara leaflet pengenalan poktan menyampaikan informasi singkat mengenai 

kelompok tani, metode budidaya, dan produk yang dihasilkan sebagai media promosi yang 

efektif serta mudah dipahami masyarakat (Ananda et al., 2024).  

A. Pembuatan Video Profil  

Pembuatan video profil kelompok tani dilakukan melalui serangkaian tahapan 

sistematis yang dimulai dengan pengumpulan bahan dan informasi mengenai sejarah, struktur 

kelembagaan, serta kondisi usahatani yang dikelola oleh kelompok tani Pilang Makmur. Pada 

tahap ini, tim menyusun skenario dengan konsep pengenalan yang menyeluruh, dimulai dari 

pernyataan pembuka oleh ketua dan wakil kelompok tani, dilanjutkan dengan penjabaran 

sejarah terbentuknya kelompok tani, jumlah anggota, serta luas lahan yang dimiliki kelompok 

tani sebagai konteks visual dan naratif utama. Pendekatan ini sejalan dengan praktik 

perancangan video profil yang menekankan kejelasan struktur cerita, pengenalan identitas 

lembaga atau komunitas, dan penyajian informasi kunci secara runtut sehingga memudahkan 

audiens untuk memahami karakter serta kapasitas kelompok tani (Kusumo, 2023). 

Pendampingan pembuatan video profile disajikan pada gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Pendampingan Pembuatan Video Profile 

Tahap selanjutnya adalah proses pengambilan gambar (shooting) yang berfokus pada 

aktivitas kelompok tani, termasuk penyemaian, kegiatan budidaya, panen, hingga pengolahan 

hasil dan pembuatan produk turunan. Pengambilan visual dari kegiatan lapangan bertujuan 

untuk menonjolkan potensi, teknis budidaya, dan nilai tambah yang dihasilkan oleh kelompok 

tani, sejalan dengan fungsi video profil sebagai media informasi dan promosi yang 

menampilkan proses kerja secara autentik dan menarik. Setelah materi visual terkumpul, proses 

penyuntingan (editing) dilakukan untuk mengintegrasikan narasi dari ketua dan wakil, data 

profil anggota dan kondisi lahan, serta dokumentasi kegiatan, sehingga video profil dapat 

berfungsi secara efektif sebagai sarana komunikasi, promosi, dan pengenalan kelompok tani 

kepada pemangku kepentingan (Prihartini et al., 2025).  

B. Pembuatan Katalog Produk  

Penyusunan katalog produk dilakukan sebagai alat promosi yang berisi berbagai jenis 

komoditas dari pertanian, perikanan, dan produk olahan unggulan dari Kelompok Tani Pilang 

Makmur. Katalog ini menunjukkan variasi produk yang dihasilkan oleh kelompok tani 

sekaligus mendukung citra sebagai pelaku usaha urban farming yang menghubungkan sektor 

pertanian dan perikanan. Adanya katalog juga membantu memperkuat identitas usaha dan 

mendukung aktivitas promosi di era digital (Afridhianika & Yudhianto, 2025). Pendampingan 

pembuatan katalog produk disajikan pada gambar 5 dan 6. 

 
Gambar 5. Pendampingan Pembuatan Katalog Produk 

 

   
Gambar 6. Katalog Produk 

Berdasarkan gambar 5 dan 6, katalog ini juga mencakup 11 jenis produk olahan yang 

memberikan nilai tambah dari komoditas utama, seperti minuman kunyit asam, sinom dan teh 

telang, serta berbagai makanan siap saji seperti pisang goreng, sukun goreng, terong balado, 

ikan nila goreng, ikan nila pesmol, dan ikan lele goreng. Penyajian produk olahan bersamaan 

dengan produk segar dalam satu katalog yang terstruktur mendukung strategi diversifikasi 
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usaha dan pemasaran digital, karena konsumen dapat mengakses informasi tentang komposisi 

dan potensi pemanfaatan produk. Katalog produk ini dirancang sebagai sumber informasi 

utama yang mudah diakses dan terorganisir, sehingga memungkinkan konsumen dan mitra 

usaha untuk menelusuri kategori produk, membandingkan pilihan, dan membuat keputusan 

pembelian dengan lebih efisien, sesuai dengan hasil penelitian mengenai peran katalog digital 

dan platform e-commerce dalam meningkatkan visibilitas serta jangkauan pasar produk 

pertanian dan perikanan (Susandi et al., 2022).  

C. Pembuatan Profil Kelompok Tani  

Penyusunan profil kelompok tani dalam bentuk company profile berisi informasi dasar 

mengenai kelembagaan dan kegiatan usaha secara sistematis. Ini mencakup sejarah 

pembentukan, pengenalan kelompok, visi dan misi, identitas visual berupa logo, luas lahan 

garapan, tingkat produktivitas, serta teknologi budidaya yang diterapkan, seperti sistem 

hidroponik, tanaman dalam pot, raised bed gardening, dan kolam ikan. Informasi tersebut 

dilengkapi dengan pemaparan prestasi kelompok, struktur organisasi, keunggulan kompetitif, 

kontribusi terhadap masyarakat dan lingkungan, serta ragam aktivitas dan produk, termasuk 

produk turunan dan paket eduwisata yang dikembangkan sebagai bentuk inovasi produk. 

Penyusunan profil yang komprehensif ini selaras dengan prinsip perancangan company profile 

yang menekankan kejelasan identitas, konsistensi informasi, dan penonjolan karakteristik usaha 

agar mudah dikenali dan diingat oleh audiens (Ningsih & Oemar, 2021).  Pendampingan 

pembuatan profil kelompok tani disajikan pada gambar 7 dan 8. 

 
Gambar 7. Pendampingan Pembuatan Profil Kelompok Tani 

 

   
Gambar 8. Profil Kelompok Tani 

Berdasarkan gambar 7 dan 8 profil kelompok tani kemudian dikembangkan dalam 

format digital berupa dokumen pdf agar dapat diakses lebih luas melalui berbagai platform, 

serta berfungsi sebagai media komunikasi utama untuk memperkenalkan identitas, kapabilitas, 

dan keunggulan kelompok tani kepada konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. Profil 

dalam bentuk digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana publikasi, tetapi juga sebagai alat 

pemasaran strategis yang mendukung pembentukan citra profesional, meningkatkan 

kepercayaan pihak eksternal, dan memperkuat daya saing kelompok tani di tengah transformasi 

digital sektor pertanian.  

D. Pembuatan Desain Leaflet  

Penyusunan desain leaflet untuk paket eduwisata memiliki dua varian paket utama, 

yaitu paket Start yang memiliki harga lebih terjangkau namun tetap menawarkan fasilitas serta 
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manfaat yang seimbang, dan paket Grow yang memberikan pengalaman lebih menyeluruh bagi 

pengunjung, termasuk kesempatan untuk terlibat langsung dalam aktivitas menanam dan 

memanen di lahan pertanian Urban Farming. Segmentasi harga dirancang berjenjang sesuai 

dengan kelompok sasaran, mulai dari anak usia dini (TK), jenjang SD, SMP, SMA, hingga 

pengunjung umum (dewasa), sehingga program eduwisata dapat diakses oleh berbagai 

kalangan dengan tetap mempertimbangkan kemampuan finansial dan kebutuhan edukatif 

masing-masing segmen. Pendekatan diferensiasi paket dan penentuan tarif berbasis segmen ini 

sejalan dengan kajian pemasaran eduwisata yang menekankan pentingnya penyesuaian produk 

dan harga terhadap karakteristik pengunjung untuk meningkatkan daya tarik dan keberlanjutan 

program wisata edukasi pertanian (Sahara, 2022).  Pendampingan pembuatan leaflet disajikan 

pada gambar 9,10,11. 

 

 
Gambar 9. Pendampingan Pembuatan Leaflet 

   
Gambar 10. Leaflet Eduwisata 

 

  
Gambar 11. Leaflet Kelompok Tani 

Tim juga menyusun leaflet yang memperkenalkan kelompok tani, yang berisi informasi 

singkat tentang identitas poktan, berbagai sosial budidaya yang diterapkan, serta cuplikan 

produk unggulan sebagai materi promosi visual yang komprehensif, jelas, dan mudah dipahami. 

Leaflet digital ini berfungsi sebagai media komunikasi dan promosi yang efektif dan efisien, 

karena dapat menyajikan informasi kunci dalam format desain yang menarik, ringkas, dan 

mudah disebarluaskan melalui berbagai saluran, sehingga dapat meningkatkan minat dan 

partisipasi pengunjung terhadap program eduwisata pertanian yang ditawarkan.  

Monitoring dan Evaluasi  

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengawasi proses pelaksanaan 

program, mengetahui seberapa jauh tujuan dan sasaran yang telah dicapai, serta mendapatkan 

masukan terkait berbagai usaha yang telah dilakukan untuk mengatasi masalah pada Kelompok 

Tani Pilang Makmur. Selain itu, kegiatan monitoring dan evaluasi juga bertujuan untuk 

mengevaluasi partisipasi peserta selama kegiatan, menilai pemahaman peserta mengenai materi 
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yang disajikan, serta membandingkan pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan 

setelah mengikuti program pendampingan (Yulistiani et al., 2022). Dalam kegiatan ini, 

penilaian difokuskan pada pengukuran seberapa baik anggota Kelompok Tani Pilang Makmur 

dalam memahami pentingnya merek (branding) dan promosi digital melalui metode pre-test 

dan post-test. Alat evaluasi terdiri dari sepuluh indikator yang meliputi pemahaman tentang 

merek (branding), penggunaan media sosial, katalog produk, company profile, video profil, 

media promosi yang kreatif, promosi digital, dan pengembangan eduwisata. Hasil dari evaluasi 

ini digunakan untuk menilai seberapa efektif program ini dalam meningkatkan kapasitas 

anggota Kelompok Tani Pilang Makmur serta mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai dapat 

mendukung penguatan identitas kelompok dan pemasaran produk secara berkelanjutan dapat 

dilihat pada gambar 12. 

 
Gambar 12. Sesi Tanya Jawab 

Berdasarkan hasil penilaian pada tabel 1, rata-rata nilai meningkat dari 78,9% pada pre-

test menjadi 89,6% pada post-test, dengan kenaikan sebesar 10,7%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pendampingan berhasil meningkatkan pemahaman anggota Kelompok Tani 

Pilang Makmur mengenai pentingnya branding dan promosi digital dalam mendukung 

pemasaran produk pertanian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Varadisa dan Ridho (2023) 

yang menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan kemampuan pelaku 

usaha dalam memanfaatkan media digital untuk branding dan pemasaran. Peningkatan tertinggi 

terjadi pada pemahaman bahwa promosi digital dapat menjangkau masyarakat lebih luas, yaitu 

dari 84% menjadi 97%, yang menunjukkan meningkatnya kesadaran anggota terhadap 

pentingnya media digital dalam memperluas penyebaran informasi, meningkatkan visibilitas 

usaha, dan memperkuat branding produk (Rahmawati & Ikaningtyas, 2023). Selain itu, 

pemanfaatan pemasaran digital yang optimal juga mampu memperluas jangkauan pasar tanpa 

batasan wilayah konvensional (Caswito et al., 2025).  

Peningkatan juga terlihat pada indikator efektivitas media sosial sebagai sarana promosi 

yang naik dari 84% menjadi 92%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa anggota kelompok tani 

semakin memahami pemanfaatan media sosial untuk menyebarkan informasi, meningkatkan 

interaksi dengan konsumen, dan memperkuat identitas usaha. Melalui kegiatan pendampingan, 

anggota memperoleh pemahaman mengenai penggunaan Instagram dan WhatsApp sebagai 

media promosi yang mudah diakses dan sesuai dengan kebutuhan usaha. Media sosial 

memungkinkan interaksi yang lebih luas tanpa dibatasi ruang dan waktu sehingga mendukung 

kegiatan pemasaran secara lebih efektif (Mirantika et al., 2025). Selain itu, media sosial juga 

berperan dalam memperkenalkan produk dan membangun citra merek kepada masyarakat 

melalui platform digital yang banyak digunakan konsumen (Abdjul et al., 2022). Berikut ada 

sesi foto bersama pada gambar 13. 
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Gambar 13. Foto Bersama Poktan Pilang Makmur 

Peningkatan nilai juga terlihat pada aspek katalog produk, company profile, video profil, 

dan media promosi kreatif yang menunjukkan meningkatnya pemahaman anggota Kelompok 

Tani Pilang Makmur mengenai pentingnya identitas visual dalam pemasaran. Indikator media 

promosi kreatif meningkat dari 78% menjadi 92%, menandakan bahwa peserta semakin 

memahami pentingnya penyampaian informasi yang menarik dan komunikatif untuk 

mendukung promosi produk. Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa output berupa 

company profile, katalog produk, video profil, media promosi digital, dan paket eduwisata tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga memperkuat identitas kelompok serta 

memperluas penyebaran informasi kepada masyarakat. Dengan meningkatnya pemahaman 

anggota mengenai branding dan pemasaran digital, media promosi yang telah dibuat 

diharapkan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk meningkatkan visibilitas dan daya 

saing Poktan Pilang Makmur. 

Berdasarkan analisis pre-test dan post-test pada gambar 2 dan gambar 3, semua 

indikator menunjukkan peningkatan skor setelah kegiatan dilaksanakan. Pemahaman tentang 

promosi digital meningkat dari 3,21 menjadi 3,66, media promosi kreatif dari 3,16 menjadi 

3,55, daya tarik dan penyebaran informasi dari 3,13 menjadi 3,69, serta pemahaman eduwisata 

dari 3,06 menjadi 3,44. Hasil ini mengindikasikan bahwa penyuluhan dan pendampingan 

melalui pembuatan katalog produk, profil perusahaan, video profil, dan konsep eduwisata 

berhasil meningkatkan pemahaman anggota Poktan Pilang Makmur mengenai pentingnya 

branding dan promosi produk. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa pelatihan dan pendampingan partisipatif dapat meningkatkan pemahaman serta 

penerimaan peserta terhadap inovasi yang diperkenalkan (Hermawan et al., 2026). Di samping 

itu, partisipasi anggota kelompok tani dalam tahap perencanaan dan pengembangan media 

promosi juga berkontribusi pada peningkatan pemahaman serta penerimaan terhadap inovasi 

yang diperkenalkan (Reza et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan anggota Kelompok Tani Pilang Makmur dalam mengimplementasikan branding 

serta promosi digital. Peningkatan rata-rata skor evaluasi sebesar 10,7%, dari 78,9% pada pre-

test menjadi 89,6% pada post-test, membuktikan efektivitas metode pendampingan partisipatif 

yang diterapkan. Luaran program berupa company profile, katalog produk, video profil, dan 

leaflet eduwisata telah secara nyata memperkuat identitas kelembagaan serta memperluas 

sarana pemasaran kelompok tani. Implikasi dari kegiatan ini adalah terbukanya akses pasar 

yang lebih luas serta terciptanya peluang pendapatan baru melalui pengembangan paket 

eduwisata pertanian urban secara mandiri dan berkelanjutan. 

Implikasi positif dari program ini tercermin pada kesiapan mitra dalam mengelola media 

promosi digital guna mendukung kemandirian ekonomi kelompok. Keterbatasan utama 

kegiatan ini terletak pada alokasi waktu pendampingan intensif yang terbatas sehingga 
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pemantauan tingkat penjualan produk secara berkala belum dapat dilakukan secara jangka 

panjang. Untuk penelitian atau kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan untuk memberikan 

pendampingan lanjutan berfokus pada manajemen transaksi e-commerce, pengelolaan 

keuangan digital, serta optimalisasi iklan berbayar (digital ads). Selain itu, pembentukan tim 

pengelola media khusus dari internal kelompok tani sangat direkomendasikan agar konsistensi 

publikasi konten promosi tetap terjaga secara berkesinambungan. 
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